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ABSTRAK 

Soleh,Amir. 2025. Kesesuaian Akad-akad Perbankan Syari’ah Indonesia 

menurut Perspektif Fikih Muamalah dalam Kitab Fathul Qorib  

 
          Bank merupakan sebuah institusi yang tidak hanya menjalankan 
fungsi bisnis, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Akad dalam perbankan syariah 
didasarkan pada prinsip-prinsip syari’ah yang melarang riba (bunga). Akad-
akad yang digunakan harus memenuhi rukun dan syarat tertentu agar sah 
secara syariah. Namun tingkat literasi masyarakat tentang akad perbankan 
syariah masih rendah, sehingga banyak yang belum memahami prinsip-
prinsip dasar dan mekanisme akad yang berlaku dan Kitab fikih menjadi 
rujukan utama untuk meningkatkan literasi keuangan syariah. 
          Jenis dari penelitian kali ini adalah penelitian deskriptif kualitatif Untuk 
menjelaskan jenis-jenis akad yang digunakan dalam perbankan syari’ah di 
Indonesia dan Analitis untuk menganalisis kesesuaian akad-akad tersebut 
dengan perspektif fikih muamalah berdasarkan kitab fathul qorib dan fokus 
pada data kepustakaan atau dikenal dengan Library Research acuan 
utamanya adalah buku-buku ataupun dokumen-dokumen lain yang ada 
kaitannya dengan akad-akad perbankan syari’ah. 
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar akad yang 
digunakan dalam perbankan syariah Indonesia memiliki kesesuaian dengan 
kaidah fikih muamalah sebagaimana dijelaskan dalam Kitab Fathul Qorib. 
Namun, terdapat beberapa aspek yang memerlukan peninjauan lebih lanjut, 
khususnya terkait dengan praktik dan syarat yang terkadang menimbulkan 
perbedaan interpretasi antara perbankan syari’ah dengan kitab fathul qorib. 
 

Kata Kunci : Akad perbankan syari’ah, Fikih Muamalah, Fathul  Qorib  
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ABSTRACT 

Soleh,Amir. 2025. Conformity of Indonesian Shari'ah Banking Agreements 

according to the Perspective of Jurisprudence of Muamalah 

in the Book of Fathul Qorib 

          A bank is an institution that not only carries out business functions, but 
also has a social responsibility to improve people's lives. Agreements in 
Islamic banking are based on sharia principles that prohibit usury (interest). 
The agreements used must fulfill certain pillars and conditions to be sharia 
legal. However, the level of public literacy about Islamic banking contracts is 
still low, so many do not understand the basic principles and mechanisms of 
the contracts that apply and the Book of fiqh is the main reference to improve 
Islamic financial literacy. 
          The type of research this time is descriptive qualitative research to 
explain the types of contracts used in sharia banking in Indonesia and 
Analytical to analyze the suitability of these contracts from the perspective 
of muamalah fiqh based on the book of fathul qorib and focus on library data 
or known as Library Research the main reference is books or other 
documents that have to do with sharia banking contracts. 
          The results show that most of the contracts used in Indonesian Islamic 
banking are in accordance with the rules of muamalah fiqh as explained in 
the Book of Fathul Qorib. However, there are several aspects that require 
further review, especially related to practices and conditions that sometimes 
cause differences in interpretation between Islamic banking and the book of 
Fathul Qorib. 
 

Keywords: Shari'ah banking contract, Fikih Muamalah, Fathul Qorib 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang masalah  

 

          Bank merupakan sebuah institusi yang tidak hanya menjalankan fungsi 

bisnis, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Hal ini dilakukan dengan cara menyalurkan dana kepada masyarakat 

yang membutuhkan (Suhendro, 2018) , Dalam kajian Islam, lembaga keuangan 

yang berbasis syariah sering disebut sebagai Baitul Mal, Baitul Tamwil, atau Bank 

Syariah. Secara terminologi, Islam dan syariah memiliki perbedaan, namun dalam 

praktik perbankan, kedua istilah ini memiliki makna yang sama, Secara sederhana 

Perbankan syariah, yang sering disebut sebagai bank Islam, merupakan lembaga 

keuangan yang menjalankan aktivitasnya sesuai dengan hukum Islam. Prinsip 

syariah yang paling menonjol adalah larangan riba, karena Allah SWT berfirman 

dalam Surat Al-Baqarah ayat 276 :  

ُ لَم يُِّبُّ كُلَّ كمفَّارٍ امثِّيْمٍ  ُ الرِّبهوا وميُ رْبِِّ الصَّدمقهتِّ ۗ وماللّهٰ  يَمْحمقُ اللّهٰ
 
 “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai 
setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa". 
sehingga bank syariah tidak menerapkan sistem bunga melainkan sistem bagi 

hasil atau nisbah dalam setiap transaksinya. Seiring dengan meningkatnya 

kesadaran Masyarakat tentang ekonomi syari’ah pertumbuhan perbankan syari’ah 

di Indonesia semakin pesat dan juga adanya dukungan melalui undang-undang 

yang di sahkan oleh pemerintah (Syafii & Harahap, 2020) . 

          Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia semakin meluas, terutama 

dengan adanya UU No. 7 Tahun 1992 dan UU No. 10 Tahun 1998, telah membuka 

peluang yang luas bagi pengembangan ekonomi Islam. Hal ini menandakan 

potensi yang menjanjikan bagi sektor keuangan syariah di tanah air. Selain itu 

dengan disahkan-nya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
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Syariah, yang disahkan pada tanggal 16 Juli 2008, semakin memperkuat landasan 

hukum bagi sektor perbankan syariah di Indonesia (Wahyudi et al., 2024). Data 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa total aset keuangan syariah 

nasional per Juni 2023 telah mencapai angka yang mengesankan, yaitu 

Rp2.450,55 triliun atau setara dengan USD163,09 miliar, menandai pertumbuhan 

sebesar 13,37% (yoy) dan menguasai pangsa pasar sebesar 10,94% dari total 

aset keuangan nasional. Pertumbuhan positif ini mengindikasikan informasi yang 

menggembirakan dan prospek yang cerah bagi perkembangan industri keuangan 

syariah di masa mendatang (Yudhira, 2023). 

         Selian Undang-undang adapula Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (DSN-MUI) mempunyai peran yang penting dalam upaya 

pengembangan produk hukum perbankan syariah. Kedudukan fatwa DSN-MUI 

menempati posisi yang stategis bagi kemajuan ekonomi dan lembaga keuangan 

syariah. Karena dalam pengembangan ekonomi dan perbankan syariah mengacu 

pada sistem hukum yang dibangun berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah (Hadis) 

yang keberadaannya berfungsi sebagai pedoman utama bagi mayoritas umat 

Islam pada khususnya dan umat-umat lain pada umumnya. QS. An-nisa ayat 29 

Allah SWT berfirman:  

لْبماطِّلِّ اِّلََّا امنْ تمكُوْنم تِِّمارمةً عمنْ  نمكُمْ بِِّ ا الَّذِّيْنم اهممنُ وْا لَم تَمْكُلُواْا اممْومالمكُمْ ب مي ْ ت مرماضٍ  يٰهامي ُّهم
نْكُمْۗ    مِّٰ

“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan (mengambil) 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan sukarela di antaramu.” 

Selain alquran dan hadist fatwa DSN MUI juga dilandaskan pada kitab turats 

sebagai landasan penyelesaian masalah kontemporer khususnya pada 

kesesuaian akad, syarat dan rukun saat bermuamalah (Alamudi & Hasan, 2023). 
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sehingga terus berkembang dan berinovasi untuk menghadirkan produk dan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan Masyarakat. 

           Pengembangan perbankan ini diharapkan berkontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu, industri ini juga bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan sektor perbankan syariah, membuka akses pembiayaan 

bagi usaha-usaha yang berbasis prinsip kemitraan, serta menyediakan produk dan 

jasa perbankan yang memiliki keunggulan kompetitif di pasar (Kamil, 2024). oleh 

karena itu, bank syari’ah merupakan sebuah sarana yang mempunyai peran yang 

krusial dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Peranan krusial tersebut 

dikarenakan bank fungsinya sebagai penghubung antara pihak-pihak yang 

memiliki dana lebih dengan mereka yang membutuhkan dana dengan akad-akad 

yang jelas dalam setiap transaksinya (Wilardjo, 2005).   

          Akad merupakan sesuatu yang mengatur sebuah transaksi dimana ia akan 

melahirkan akibat hukum sehingga keabsahan akad tersebut akan menentukan 

keabsahan sebuah transaksi (Abidin, 2020). Allah SWT berfirman: 

لْعُقُوْدِّۗ  ا الَّذِّيْنم اهممنُ واْا اموْفُ وْا بِِّ   يٰهامي ُّهم
“Hai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu. {Al-Maaidah: 1} 

Akad-akad perbankan syariah merupakan manifestasi kontemporer dari akad-

akad muamalah klasik. Prinsip-prinsip transaksi dalam Islam yang telah tertuang 

dalam kitab-kitab fiqh klasik menjadi landasan utama dalam pengembangan 

produk-produk perbankan syariah. Melalui proses modifikasi dan inovasi yang 

berkelanjutan, akad-akad klasik tersebut disesuaikan dengan dinamika ekonomi 

modern tanpa mengesampingkan nilai-nilai dasar syariah (Aziz, 2012). untuk 

mendukung keberlanjutan perbankan syari’ah Indonesia literasi akad perbankan 

syari’ah menjadi suatu hal yang penting. untuk meyakinkan masyarakat akan 
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prinsip-prinsip dan manfaat dari akad yang diterapkan oleh perbankan syari’ah 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

          Namun disisi lain Tingkat literasi masyarakat tentang akad perbankan 

syariah masih rendah. Hal ini menyebabkan kurangnya kesadaran Masyarakat 

untuk menggunakan produk perbankan syari’ah masih rendah(Perencanaan & 

Nasional, n.d.), banyak masyarakat yang belum memahami secara mendalam 

prinsip-prinsip dasar dan mekanisme akad yang berlaku dalam transaksi 

keuangan syariah. Akibatnya, mereka kesulitan membedakan produk perbankan 

syariah dengan konvensional serta mengambil keputusan finansial yang tepat. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor. Kurangnya pemahaman tentang prinsip dan 

keunggulan perbankan syariah menjadi kendala utama. Banyak masyarakat yang 

masih menganggap perbankan syariah sama dengan perbankan konvensional, 

atau bahkan kurang memahami perbedaan mendasar seperti konsep bagi hasil 

(mudharabah) atau jual beli (murabahah) yang bebas riba. Selain itu, persepsi 

bahwa produk syariah lebih mahal atau rumit juga sering muncul, padahal pada 

kenyataannya tidak selalu demikian. Aksesibilitas dan jangkauan produk 

perbankan syariah yang belum merata, terutama di daerah-daerah terpencil, juga 

turut berkontribusi pada rendahnya tingkat penggunaan. Terakhir, promosi dan 

edukasi yang belum optimal dari lembaga perbankan syariah itu sendiri seringkali 

gagal menyentuh target pasar secara efektif, sehingga masyarakat kurang 

mendapatkan informasi yang komprehensif mengenai manfaat dan keberkahan 

bertransaksi secara syariah. Salah satu pilar penting dalam memahami dan 

mengaplikasikan keuangan syariah adalah literasi keuangan syariah. Dan, kitab 

fikih menjadi rujukan yang penting dalam perjalanan menuju literasi keuangan 

yang mendalam. 
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          Kitab turats/kitab kuning menjadi rujukan penting bagi para ulama 

kontemporer dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. para ulama 

menetapkan kaidah qiyas sebagai metode untuk menggali dalam penetapan 

hukumnya (Daud & Hambali, 2022). Dengan menggunakan metode ijtihad yang 

tepat, dengan menggali nilai-nilai universal yang terkandung di dalamnya dan 

menerapkannya di era zaman modern. warisan intelektual para ulama terdahulu, 

menyimpan khazanah ilmu yang sangat berharga. Dalam menghadapi 

kompleksitas permasalahan muamalah kontemporer, para ulama sering merujuk 

pada kitab turats untuk mencari solusi dan landasan hukum. 

          Salah satu kitab fikih yang popular di kalangan pesantren adalah kitab fathul 

qorib, Fathul Qarib merupakan sebuah karya monumental yang mengulas secara 

mendalam Matan Taqrib, sebuah kitab fikih Syafi'i yang sangat populer. Dikarang 

oleh Qadhi Abu Syuja', seorang ulama Syafi'i dari Persia, kitab ini telah menjadi 

kurikulum wajib di berbagai lembaga pendidikan Islam, terutama di Universitas Al-

Azhar. Dan juga di Indonesia, Fathul Qarib telah menjadi bagian integral dari tradisi 

pesantren sejak zaman Wali Songo hingga kini. Karena keistimewaannya, kitab ini 

sering disebut sebagai 'Tuhfah ash-Shaghiroh (kitab tuhfah mini) sebuah sebutan 

yang merujuk pada kitab fikih yang lebih besar yaitu tuhfah Al-muhtaj karya imam 

ibnu hajar al-haitami (M. Yasin Al muwaffaq, 2023). Fathul Qorib adalah kitab 

rujukan penting di pesantren karena materinya sangat dekat dengan kebutuhan 

masyarakat. Baik dalam hal ibadah maupun transaksi sehari-hari, kitab ini 

memberikan panduan yang jelas. Walaupun tipis, kitab ini sangat bermakna dan 

terus dibaca sepanjang masa. Penulisnya adalah sosok yang alim dan taat 

beragama, sehingga ilmunya tetap bermanfaat hingga kini (Shalahuddin, 2014). 

          Dari penjelasan inilah peneliti tertarik untuk mengulik dan mengupas lebih 

dalam kesesuaian Akad-akad perbankan syari’ah Indonesia menurut perspektif 

fikih muamalah dalam kitab fathul qorib. Ditambah lagi setelah melakukan 
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penelusuran dari berbagai sumber, penulis belum pernah menemukan penelitian 

yang membahas mengenai kesesuaian Akad-akad perbankan syari’ah dengan 

menggunakan kitab fathul qorib sebagai landasannya. Memang penulis tidak 

menafikan penelitian mengenai kitab tersebut, ada penelitian-penelitian terdahulu 

sebelum ini, namun itu semua membahas dari sisi yang lain dari kitab ini, baik dari 

segi pembahasan ibadah ataupun yang lainnya. Oleh karenanya, kiranya tidak 

berlebihan jika penulis berkesimpulan bahwa penelitian ini merupakan penelitian 

perdana yang membahas mengenai kesesuaian Akad-akad perbankan syari’ah 

Indonesia menurut perspektif fikih muamalah dalam kitab fathul qorib. 

1.2 Rumusan Masalah 
 
Dari pemaparan   latar belakang diatas rumusan masalah yang akan diulas dalam 

penelitian ini adalah :  

a. Bagaimana konsep akad-akad perbankan syari’ah di Indonesia? 

b. Bagaimana kesesuaian akad-akad perbankan syari’ah Indonesia menurut 

fikih muamalah dalam kitab fathul qorib? 

1.3 Tujuan Masalah  

 

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep akad-akad perbankan syari’ah di 

Indonesia 

b. Untuk mengetahui Bagaimana kesesuaian akad-akad perbankan syari’ah 

Indonesia menurut fikih muamalah dalam kita fathul qorib 

1.4 Manfaat penelitian  

 

          Adanya suatu penelitian diharapkan memberikan manfaat untuk 

kedepannya, Berikut merupakan manfaat yang di harapkan oleh peniliti sebagai 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan : 

a. Penelitian ini dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang fiqih muamalah dan perbankan syariah. 
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b. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan perbankan syariah dan fiqih muamalah. 

c. Penelitian ini dapat menambah literasi dalam dinamika perbankan syari’ah 

sebagai bahan Pustaka mengenai kajian fiqih muamalah yang tertuang 

dalam kitab fathul qorib.


